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The development of Internet of Things (IoT) technology has driven the creation of
smart home systems, which enhance comfort, security, and energy efficiency for
occupants. This study aims to simulate an loT-based smart home system using Cisco
Packet Tracer as a visualization and network testing tool. In this simulation, various
smart devices—such as automated lights, temperature sensors, fans, and digital
doors—were configured and integrated using loT communication protocols. The
simulation results demonstrate that Cisco Packet Tracer can be effectively used to
model interactions between devices in a smart home network and test automated
responses based on input from installed sensors. This simulation is expected to serve
as a foundation for developing more complex smart home systems and as a learning

medium for understanding basic IoT concepts in home automation.
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1. PENDAHULUAN

Teknologi saat ini berkembang dengan sangat sangat cepat
dan dapat menyebabkan perubahan dalam segala bidang [1].
Perkembangan ini membawa perubahan di berbagai aspek
kehidupan dan tanpa kita sadari, teknologi telah menjadi
kebutuhan sehari-hari bagi masyarakat. Oleh karena itu,
penting untuk memanfaatkan dan menerapkan perkembangan
teknologi dalam kehidupan sehari-hari [2].

Penerapan Internet Of Things (IoT) menjadi salah satu
inovasi teknologi penting yang mendorong kemajuan ini.
Dengan [oT, beragam perangkat elektronik dapat
berkomunikasi dan dioperasikan dari jarak jauh melalui
jaringan internet [1]. Dengan adanya sistem IoT
memungkinkan pengendalian konsumsi energi yang lebih
baik dan mengurangi pemborosan listrik akibat lampu yang
tidak sengaja dibiarkan menyala. Penggunaan sensor, seperti
sensor gerak dan cahaya, dalam sistem pencahayaan berbasis
IoT semakin meningkatkan efisiensi. Lampu hanya akan
menyala saat ada pergerakan atau saat cahaya alami kurang,
dan mati secara otomatis saat tidak diperlukan, sehingga
menghemat energi [3].

Penerapan teknologi ini yang paling umum mungkin
adalah rumah pintar, di mana berbagai perangkat dan

peralatan dipantau serta dikendalikan dari jarak jauh untuk
meningkatkan kenyamanan, keamanan, dan efisiensi energi
[4]. Konsep ini memungkinkan otomatisasi aktivitas rumah
tanpa perlu campur tangan pemilik, contohnya pemantauan
kondisi lingkungan rumah melalui berbagai sensor (suhu,
kelembaban, asap, angin, suara) yang kemudian
mengaktifkan ventilasi sesuai informasi dari sensor tersebut
serta pengiriman notifikasi email kepada pemilik yang sah
jika sensor mendeteksi adanya masalah keamanan [5].

Menurut [6] Berkat [Internet Of Things (loT),
memungkinkan terwujudnya konsep "rumah pintar" di mana
berbagai perangkat terhubung dan berkomunikasi untuk
menciptakan lingkungan hidup yang terintegrasi. Merancang
dan mengembangkan sistem ini bisa jadi sulit karena
melibatkan banyak perangkat dan teknologi. Untuk itu, alat
simulasi sangat penting untuk menguji dan mengevaluasi
kinerja sistem sebelum digunakan, karena dapat membantu
menemukan masalah dan memberikan pemahaman tentang
cara kerja sistem.

Menurut [7] Keuntungan paling penting dari merancang
jaringan rumah pintar adalah menghilangkan beban bagi
pengguna untuk mengoperasikan setiap perangkat di rumah
secara terpisah. Melalui konsep IoT, berbagai perangkat
bekerja sama dengan saling berbagi data penggunaan
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konsumen dan menjalankan serangkaian tindakan otomatis
sesuai dengan preferensi pengguna sistem. Meskipun
demikian, tantangan signifikan dalam implementasi loT pada
smart home mencakup masalah kompatibilitas antarperangkat
yang beragam, kerentanan keamanan jaringan, dan tingginya
biaya instalasi [2].

Menurut [8] keterbatasan dan ketersediaan perangkat keras
untuk mempelajari Internet Of Things dapat diatasi dengan
memanfaatkan perangkat simulasi seperti Cisco Packet
Tracer, sehingga tidak perlu mengeluarkan biaya besar untuk
membeli perangkat fisik.

Menurut [9] Cisco Packet Tracer adalah sebuah aplikasi
simulasi jaringan yang memungkinkan penggunanya tidak
hanya merancang dan mempelajari susunan jaringan
komputer, tetapi juga jaringan IoT. Dengan perangkat lunak
ini, simulasi kontrol lampu berbasis IoT dapat dilakukan
untuk mengidentifikasi potensi kendala teknis dan
mengoptimalkan sistem sebelum implementasi
sesungguhnya. Lebih lanjut, Cisco Packet Tracer juga
menyederhanakan proses belajar dan mengajar mengenai
teknologi [oT di berbagai lembaga pendidikan [3].

Menurut [10] Simulasi Smart Home menggunakan Cisco
Packet Tracer merupakan cara yang efisien untuk merancang,
mengatur, dan memahami bagaimana jaringan rumah pintar
diimplementasikan. Konsep Smart Home menggabungkan
teknologi jaringan dengan perangkat pintar di rumah untuk
meningkatkan efisiensi, keamanan, dan kenyamanan. Kita
dapat menggunakan Cisco Packet Tracer untuk
memvisualisasikan dan mensimulasikan jaringan yang
menghubungkan berbagai perangkat pintar [oT seperti lampu,
kamera keamanan, termostat, dan perangkat lainnya, serta
bagaimana mereka berkomunikasi satu sama lain.

Penelitian ini berfokus pada perancangan dan
implementasi  Smart Home Dberbasis IoT dengan
memanfaatkan Cisco Packet Tracer. Tujuannya adalah untuk
mengeksplorasi kemampuan Cisco Packet Tracer dalam
merancang dan memodelkan sistem Smart Home yang lebih
hemat biaya dan efektif, serta memberikan kontribusi pada
pengembangan dan penerapan teknologi IoT di lingkungan
rumah pintar, termasuk penggunaan berbagai Sensor, Smart
Door, dan perangkat pintar lainnya. Meskipun simulasi
dengan Cisco Packet Tracer memiliki batasan dalam meniru
kondisi sebenarnya, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan ~ pemahaman  yang  berharga  dalam
mengembangkan sistem [oT yang lebih terjangkau dan efisien
untuk rumabh pintar.

II. METODE

Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan sistematis
untuk merancang dan menguji sistem rumah pintar berbasis
IoT menggunakan simulasi Cisco Packet Tracer. Metodologi
yang digunakan mencakup beberapa tahapan utama, mulai
dari perumusan masalah hingga evaluasi hasil simulasi.
Tahapan-tahapan ini dirancang untuk memastikan bahwa
sistem yang dikembangkan dapat berfungsi secara efektif,
efisien, dan sesuai dengan tujuan penelitian. Dengan

memanfaatkan alat simulasi, penelitian ini bertujuan untuk
mengatasi keterbatasan perangkat fisik dan biaya tinggi,
sekaligus memberikan pemahaman mendalam tentang
integrasi perangkat IoT dalam lingkungan rumah pintar.
Berikut adalah penjelasan rinci mengenai setiap tahapan
metodologi yang diterapkan dalam penelitian ini.

l Problem Formulation

v

’ Literature Review

v

’ System Design

v

\ System Modeling
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l Input/output data
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v
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Gambar 1. Metode Penelitian

2.1 Problem Formulation

Langkah pertama dalam riset ini adalah menentukan dan
merumuskan isu pokok yang menjadi perhatian utama.
Dalam hal ini, isunya adalah metode perancangan dan
pengujian validitas fungsi fundamental dari sebuah
sistem hunian cerdas berbasis IoT yang menggabungkan
tiga elemen kunci: sistem proteksi pintu menggunakan
RFID, sistem kendali ventilator, dan sistem kendali
penerangan pintar. Implementasi dan pengujian sistem
ini akan dilakukan dalam platform simulasi Cisco Packet
Tracer, dengan rancangan yang didasarkan pada tata
ruang rumah peneliti saat ini.

Literature Review

Langkah selanjutnya dalam penelitian ini adalah
melaksanakan studi literatur yang komprehensif. Proses
ini melibatkan penelusuran dan analisis berbagai sumber
ilmiah terkait konsep rumah pintar, teknologi Internet of
Things (IoT), protokol komunikasi perangkat [oT yang
umum, implementasi RFID untuk keamanan, kontrol
otomatis suhu dan kipas, sistem kontrol lampu pintar,
serta penggunaan Cisco Packet Tracer sebagai platform
simulasi jaringan dan sistem IoT. Tujuan dari tinjauan
literatur ini adalah untuk membentuk fondasi teoretis
yang solid dan memberikan informasi penting untuk
perancangan sistem simulasi.

System Design

Selanjutnya, dilakukan perancangan arsitektur sistem
rumah pintar yang akan disimulasikan menggunakan
Cisco Packet Tracer. Desain ini didasarkan pada tata
letak rumah peneliti, di mana penempatan perangkat
simulasi akan mencerminkan lokasi ruang dalam denah.
Spesifikasi desain sistem meliputi:

2.2

2.3
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a. Sistem Keamanan Pintu: Implementasi RFID
Reader pada  representasi  pintu  utama,
mikrokontroler untuk pemrosesan dan verifikasi data
RFID, serta aktuator kunci pintu simulasi dengan
logika otorisasi akses terbatas pada kartu RFID
terdaftar.

b. Sistem Kontrol Kipas Angin: Pemanfaatan sensor
suhu di area terkait dalam denah, mikrokontroler
sebagai pengendali kecepatan kipas, dan motor kipas
angin simulasi dengan logika kontrol yang
menyesuaikan kecepatan berdasarkan suhu dan
memungkinkan kontrol manual.

c. Sistem Kontrol Lampu Pintar: Penggunaan lampu
pintar simulasi yang ditempatkan sesuai representasi
lampu di berbagai ruangan, dengan opsi
penambahan sensor cahaya simulasi. Mikrokontroler
akan mengelola status on/off lampu berdasarkan
waktu, data sensor cahaya (jika ada), atau instruksi
manual pengguna.

Desain arsitektur ini akan merinci bagaimana setiap
perangkat akan terhubung dalam topologi jaringan Cisco
Packet Tracer serta protokol komunikasi yang mungkin
digunakan, seperti simulasi koneksi kabel atau nirkabel ke
mikrokontroler.

2.4 System Modeling

Tahap ini adalah implementasi desain sistem dalam

aplikasi Cisco Packet Tracer. Pemodelan melibatkan:

a. Pembangunan Topologi Jaringan: Membuat
representasi visual jaringan rumah pintar sesuai
dengan denah referensi, menghubungkan RFID
Reader, aktuator pintu, sensor suhu, motor kipas
angin, dan lampu pintar menggunakan elemen
jaringan Packet Tracer.

b. Konfigurasi Perangkat: Mengatur parameter
setiap perangkat simulasi, termasuk alamat IP

(jika diperlukan untuk komunikasi), dan
konfigurasi internal perangkat IoT untuk
mengimplementasikan  logika  kontrol.  Ini

mungkin melibatkan penggunaan antarmuka
konfigurasi web simulasi, scripting sederhana
pada perangkat IoT generik, atau konfigurasi pada
single-board computers jika digunakan sebagai
pengganti mikrokontroler.

c¢. Implementasi Logika Kontrol:
Mengkonfigurasi perangkat IoT yang relevan
untuk menjalankan logika kontrol yang telah
dirancang. Misalnya:

1. Mengatur  RFID Reader  untuk
memverifikasi ID kartu dan mengirimkan
sinyal kontrol ke aktuator pintu.

2. Mengkonfigurasi perangkat yang
terhubung ke sensor suhu untuk membaca
nilai dan  mengirimkan  perintah
perubahan kecepatan ke kipas angin.

3. Mengatur lampu pintar untuk merespons
perintah on/off berdasarkan waktu, sensor
cahaya, atau input pengguna.

2.5 Input/Output Data
Tahap ini mendefinisikan data untuk pengujian dan
evaluasi sistem simulasi, termasuk input simulasi (ID
RFID, nilai suhu, intensitas cahaya, perintah manual) dan
output yang diamati (status pintu, kecepatan kipas, status
lampu, respons sistem).

2.6 System Simulation
Pada tahap ini, model sistem yang telah dibuat di Cisco
Packet Tracer dijalankan. Berbagai skenario pengujian
akan disimulasikan dengan memberikan data masukan
yang telah didefinisikan pada tahap sebelumnya. Proses
simulasi akan memungkinkan pengamatan terhadap
perilaku sistem secara real-time (dalam batasan
kemampuan simulasi Packet Tracer) dan pengumpulan
data keluaran untuk analisis. Skenario pengujian akan
dirancang untuk memverifikasi fungsionalitas setiap
komponen dan interaksi antar komponen dalam sistem
rumah pintar yang disimulasikan.

2.7 Evaluation
Tahap terakhir adalah evaluasi hasil simulasi. Data
keluaran yang dikumpulkan selama proses simulasi akan
dianalisis untuk menilai kinerja sistem rumah pintar yang
dirancang. Evaluasi akan fokus pada:

a. Verifikasi fungsionalitas sistem keamanan pintu
(apakah hanya kartu RFID yang terdaftar yang
dapat membuka pintu).

b. Efektivitas sistem kontrol kipas angin dalam
merespons perubahan suhu dan perintah manual.

c. Identifikasi potensi masalah atau kendala dalam
desain dan implementasi sistem.

d. Penilaian terhadap efisiensi dan efektivitas
penggunaan Cisco Packet Tracer sebagai platform
simulasi untuk sistem rumah pintar berbasis IoT.

Hasil evaluasi ini akan digunakan untuk menarik
kesimpulan mengenai keberhasilan perancangan dan validasi
sistem rumah pintar dalam lingkungan simulasi.

II1. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembahasan ini akan menguraikan tahapan desain,
perancangan, dan simulasi pengujian sistem smart home
berbasis IoT menggunakan Cisco Packet Tracer sebagai
platform utama. Setelah melalui proses perancangan
konseptual, kami akan melakukan implementasi virtual untuk
memvalidasi fungsi seluruh komponen sebelum diterapkan di
dunia nyata. Fase simulasi ini menjadi krusial untuk menguji
interaksi antar perangkat loT seperti sensor, aktuator, dan
gateway dalam lingkungan terkontrol. Melalui Cisco Packet
Tracer, kita dapat memodelkan berbagai skenario penggunaan
sehari-hari sekaligus menganalisis kinerja jaringan secara
menyeluruh - mulai dari responsivitas sistem, stabilitas
koneksi, hingga efisiensi energi. Hasil simulasi ini tidak
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hanya berfungsi sebagai proof of concept, tetapi juga menjadi
dasar untuk mengidentifikasi potensi penyempurnaan
sebelum implementasi fisik. Pendekatan bertahap ini
memastikan sistem smart home yang dikembangkan benar-
benar siap pakai, hemat biaya, dan memenuhi semua kriteria
keandalan yang ditetapkan.

3.1 Desain Topologi Jaringan Rumah Pintar di Cisco
Packet Tracer

Gambar 2. Desain‘ Smart )H.(:)me' anirCis.c“(;Packet Tracer

Desain topologi jaringan ini bertujuan untuk menciptakan
infrastruktur komunikasi yang memungkinkan interaksi antar
perangkat IoT dan potensi kontrol terpusat (meskipun dalam
simulasi ini kontrol mungkin bersifat terdistribusi pada
konfigurasi setiap perangkat). Penempatan perangkat
mempertimbangkan logika fungsional (misalnya, RFID
Reader di pintu, sensor suhu di area yang ingin dipantau) dan
konektivitas jaringan yang tersedia dalam Cisco Packet
Tracer. Keterbatasan simulasi mungkin memengaruhi
kompleksitas topologi yang dapat diimplementasikan, namun
desain ini berupaya untuk merepresentasikan arsitektur dasar
sistem rumah pintar yang terintegrasi.

Global Settings.

Display Name  Pintu Masuk Living Room

Serial Number PTT0310850V-

Interfaces  Wirelessd ~

‘Gateway/DNS IPv4

© DHCP

() static

Default Gateway 192165251

DNS Server

Gateway/DNS Pv6
© Automatic

O static

Defaut Gateway

DNS Server

0T Server
O None
© Home Gateway

(O Remote Server

Server Address.

Gambar 3. Konfigurasi IOT Server

Selanjutnya pada Gambar 3 akan memperlihatkan proses
koneksi antara perangkat IoT dengan IoT Server beserta

konfigurasi detailnya. Pada gambar ini, kita dapat melihat
bagaimana IoT Server berperan sebagai penghubung utama
antara Home Gateway dan berbagai perangkat IoT dalam
jaringan. Dengan konfigurasi yang tepat, IoT Server mampu
mengelola lalu lintas data secara efisien, memastikan
stabilitas koneksi, serta menyediakan platform terpusat untuk
monitoring dan kontrol seluruh perangkat IoT dalam jaringan
smart home.

Pada gambar 4 menampilkan halaman login yang diakses
melalui jaringan internal menggunakan smartphone, Setelah
login, pengguna dapat memantau dan mengontrol seluruh
perangkat IoT yang terhubung dengan Home Gateway
melalui [oT Server.

ol O vt

Gambar 4. Menu login dan perangkat loT yang terdaftar

di IoT Server

Pada bagian daftar perangkat, sistem menampilkan semua
perangkat IoT yang telah terdaftar dan aktif. Fitur ini tidak
hanya bersifat informatif, tetapi juga interaktif.

Untuk mengontol atau interaktif perangkat loT pengguna
dapat melakukannya misalnya dengan menekan ikon lampu
untuk memilih aksi seperti menyalakan (on), mematikan (off),
meredupkan (dim), atau menyesuaikan kecerahan (bright).
Antarmuka ini memberikan respons real-time, ditandai
dengan perubahan visual saat status perangkat berubah,
sekaligus berfungsi sebagai pusat kendali terpadu untuk
manajemen seluruh perangkat IoT dalam satu tempat.

3.2 Implementasi Perangkat IoT

1en 02
. e
e
| o y
RFID Reader RFD Card
Door T2 BTl

FArtu Mesuk Lkame

Gambar 5. Sistem Keamanan Pintu (Tertutup)
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Gambar 6. Sistem Keamanan Pintu (Terbuka)

Pada Gambar 5 dan 6 menunjukkan penerapan sistem
keamanan pintu berbasis loT menggunakan teknologi RFID.
Sistem ini bekerja dengan cara membaca kartu RFID yang
ditempelkan pada reader. Ketika kartu RFID yang terdaftar
(misalnya dengan nomor ID 1001) ditempelkan pada reader,
pintu akan otomatis terbuka. Sebaliknya, jika tidak ada kartu
yang ditempelkan atau kartu tidak terdaftar, pintu akan tetap
dalam keadaan terkunci.

Proses pembuatan sistem ini meliputi beberapa tahapan
penting: Pertama, kita menghubungkan komponen utama
seperti pintu otomatis, mikrokontroler (MCU), dan RFID
reader. Kemudian, kita memberikan nomor identifikasi unik
pada setiap kartu RFID, misalnya kartu dengan nomor 1001
untuk akses utama. Selanjutnya, kita memprogram logika
sederhana dimana sistem hanya akan membuka pintu jika
mendeteksi kartu dengan ID yang terdaftar.

Sistem ini memiliki beberapa keunggulan: Pertama, hanya
pemegang kartu terdaftar yang bisa membuka pintu,
meningkatkan tingkat keamanan. Kedua, proses buka-tutup
pintu berlangsung otomatis, memudahkan pengguna. Ketiga,
sistem dapat dikembangkan lebih lanjut dengan
menambahkan fitur seperti pencatatan log akses atau integrasi
dengan perangkat [oT lainnya.

Dengan implementasi ini, kita dapat menciptakan sistem
keamanan pintu yang praktis, efisien, dan dapat diandalkan
untuk berbagai kebutuhan, mulai dari rumah pintar hingga
sistem keamanan gedung.

Pada Gambar 7 memperlihatkan aturan kondisional yang
mengendalikan operasi kipas angin berbasis suhu dalam
simulasi Cisco Packet Tracer. Pada gambar ini terlihat
antarmuka pemrograman tempat kita mengatur logika sistem
menggunakan pernyataan bersyarat (conditional statements)

® Smartphoned

Physical  Config _ Deskiop _ Programming  Attributes
—

X

Device Conditions Home | Conditions | Editor | Log Out

Actions Enabled| Name Condition Actions

Match all:

[ Edit| ves Kipas Angin
[ Remove | Low | Sensor Suhu Temperature >=
15.0°C

I g;nﬂsircsuhu Temperature <= |t yinas Angin Status to

Low

Kipas Angin  [Sensor
off oc

Suhu Temperature <= 14.0  [Set Kipas Angin Status to
off

Kipas Angin  [Sensor Suhu Temperature >= 21.0 |Set Kipas Angin Status to
High oc High

Gambar 7. Sistem Kontrol Kipas angin

Untuk mengatur pernyataan bersyarat bisa dilakukan
mengikuti langkah langkah dibawah ini:

1. Tambahkan Aturan Bersyarat Baru

e Kiik tombol "Add" di panel konfigurasi IoT.

e Beri nama pada aturan ini (contoh: "Nyalakan
Kipas Jika Panas").

e Centang opsi "Enable" untuk mengaktifkan
aturan.

2. Tentukan Kondisi yang Akan Dipantau

e Pilih sensor yang akan digunakan (misalnya,
sensor suhu).

e Tentukan parameter yang akan diperiksa
(contoh: "Temperature").

e Atur jenis kondisi (seperti "Lebih Besar Dari,"
"Lebih Kecil Dari," atau "Sama Dengan").

e Masukkan nilai batas (contoh: "30°C" sebagai
pemicu aksi).

3. Atur Aksi yang Akan Dijalankan

e Pilih perangkat yang akan dikendalikan
(misalnya, kipas angin).

e Tentukan tindakan yang diinginkan (contoh:
"Nyala" dengan kecepatan "Low" atau "Mati").

4. Simpan dan Uji

e Pastikan aturan sudah benar, lalu simpan.

e Lalu jalankan simulasi untuk memverifikasi
bahwa sistem merespons sesuai kondisi yang
ditetapkan.

Pada Gambar 7 terdapat tabel yang ada tiga kondisi utama
yang dikonfigurasi dalam sistem ini. Pertama, ketika sensor
suhu mendeteksi temperatur ruangan 14°C atau lebih rendah,
sistem akan mematikan kipas secara otomatis (Gambar 8).
Kedua, jika suhu berada dalam rentang 15-20°C, kipas akan
diatur untuk beroperasi pada kecepatan rendah (Gambar 9).
Ketiga, saat suhu mencapai 21°C atau lebih, kipas akan
berputar pada kecepatan maksimum (Gambar 10).
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Gambar 10. Kipas Angin High Power

Simulasi sistem rumah pintar berbasis loT menggunakan
Cisco Packet Tracer dalam penelitian ini berhasil
memvalidasi fungsionalitas 2 komponen utama: keamanan
pintu RFID dan kontrol kipas berbasis suhu simulasi
menunjukkan bahwa integrasi antarperangkat dapat
direalisasikan dengan protokol komunikasi yang tepat,
meskipun terdapat keterbatasan dalam meniru kondisi fisik
sepenuhnya. Penggunaan Cisco Packet Tracer terbukti efektif
sebagai alat bantu visualisasi dan pengujian awal, terutama
dalam menghemat biaya pengembangan prototipe. Temuan
ini menjadi landasan bagi penelitian lanjutan untuk
mengoptimalkan respons sistem, skalabilitas jaringan, atau
penambahan fitur otomasi yang lebih kompleks

IV. KESIMPULAN

Penelitian ini telah berhasil membuat rancangan dan
model sistem rumah pintar berbasis IoT menggunakan
aplikasi Cisco Packet Tracer. Fokus utama adalah
mengintegrasikan tiga fitur penting: sistem keamanan pintu
dengan RFID dan kontrol kipas angin otomatis berdasarkan
suhu. Melalui serangkaian tahapan yang meliputi perumusan
masalah, penelusuran literatur, perancangan sistem yang
mempertimbangkan denah rumah sebagai acuan, pemodelan
di Cisco Packet Tracer, simulasi, dan evaluasi, penelitian ini
menunjukkan bahwa aplikasi simulasi jaringan memiliki
potensi besar untuk memvisualisasikan dan memvalidasi ide
dasar sistem rumah pintar.

Desain topologi jaringan yang dibuat di Cisco Packet
Tracer berhasil menghubungkan berbagai perangkat simulasi
yang mewakili komponen-komponen rumah pintar tersebut.

Implementasi logika kontrol yang sederhana pada perangkat
IoT simulasi memungkinkan demonstrasi fungsi utama dari
setiap subsistem. Contohnya, sistem keamanan pintu hanya
mengizinkan akses dengan kartu RFID yang terdaftar dan
kecepatan kipas angin menyesuaikan diri dengan perubahan
suhu.

Walaupun simulasi di Cisco Packet Tracer memiliki
batasan dalam meniru kerumitan perangkat keras dan cara
komunikasi IoT yang sebenarnya, penelitian ini memberikan
wawasan yang berharga tentang bagaimana arsitektur sistem
bekerja, bagaimana perangkat saling berinteraksi, dan
bagaimana logika kontrol diterapkan dalam konteks rumah
pintar.  Proses perancangan dan pemodelan juga
mengidentifikasi tantangan serta hal-hal penting yang perlu
dipertimbangkan saat menerjemahkan konsep rumah pintar
ke dalam bentuk simulasi.

Melalui penelitian ini kami menyimpulkan bahwa Cisco
Packet Tracer adalah alat yang berguna untuk belajar,
merancang tahap awal, dan memvalidasi ide sistem rumah
pintar berbasis IoT. Penelitian ini berkontribusi dalam
mengeksplorasi kemampuan alat simulasi jaringan untuk
membuat model sistem [oT yang terintegrasi dan menekankan
pentingnya pendekatan yang sistematis dalam merancang dan
mengevaluasi sistem rumah pintar, bahkan dalam lingkungan
simulasi. Penelitian di masa depan dapat mengembangkan
simulasi yang lebih rumit dengan menambahkan fitur lain dan
mempelajari protokol IoT yang lebih mendalam di Cisco
Packet Trace.
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